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ABSTRAK

Perempuan dan gender merupakan salah satu
permasalahan ketimpangan yang terjadi di Indonesia.
Ketimpangan ini terjadi karena buruknya pemahaman akan
gender dan juga terpaan media massa yang banyak bias akan
keadilan gender. Film merupakan salah satu media massa
yang memberikan banyak dampak kepada audience-nya.
Bentuknya yang audio visual memudahkan audience untuk
menyerap info yang diberikan. Kartini adalah salah satu
tokoh emansipasi perempuan di Indonesia, kisah hidupnya
kemudian diangkat ke dalam sebuah film. Film dan ajaran
tentang emansipasi perempuan ini diharapkan mampu
membawa perubahan terhadap wajah keadilan gender di
Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “apakah
terdapat pengaruh Film Kartini terhadap pembentukan citra
perempuan dan pemahaman gender di kalangan Ibu-ibu
Dusun Saman Sewon, Bantul serta indikator manakah di
antara variabel  pembentukan  citra perempuan dan
pemahaman gender yang paling banyak mengalami
perubahan akibat perlakuan yang diberikan.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif berupa penelitian eksperimen. Teori yang
digunakan adalah teori Stimulus Organisme Respon (SOR),
Citra Perempuan, Gender, dan_Film. Dalam penelitian ini
terdapat dua variabel yang diteliti yaitu variabel pembentukan
citra perempuan dan _pemahaman. gender. Peneliti juga
mengambil latar “belakang  sosial  responden  seperti usia,
pendikan formal, pendidikan agama, jenis pekerjaan,
fleksibilitas peran gender serta intensitas menonton
responden untuk mengetahui apakah ada keterkaitan antara
latar belakang sosial responden terhadap citra perempuan dan
gender.

Dari pengolahan data ditemukan bahwa terdapat
perubahan akibat perlakuan berupa menonton film Kartini
terhadap pembentukan citra perempuan dan pemahaman
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gender Ibu-lbu Dusun Saman, Desa Bangunharjo, Sewon,
Bantul. Penelitian ini menggunakan tingkat probabilitas atau
taraf signifikansi sebesar 0.05 atau 5% dan kemudian didapat
nilai signifikansi yaitu pada variabel pembentukan citra
perempuan sebesar sig. 0.03 dan variabel pemahaman
gender sebesar sig. 0.000. Nilai tersebut membuktikan bahwa
terdapat perbedaan rata-rata antara pretest dan post test pada
variabel pembentukan citra perempuan dan pemahaman
gender. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan
Ha diterima. Kemudian pada masing-masing variabel untuk
indikator yang paling banyak mengalami perubahan adalah
indikator persepsi (pembentukan citra perempuan) dan
indikator status yang setara (pemahaman gender). Hal ini
dibuktikan dengan skor yang paling banyak mengalami
perubahan pada setiap indikator, yaitu untuk indikator
persepsi terjadi kenaikan skor dari 80% menjadi 83% dan
pada indikator status yang setara terdapat penambahan skor
sebanyak 57 poin.

Kata Kunci : Citra Perempuan, Gender, Film, Teori SOR
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perempuan khususnya di Indonesia selama ini
diidentikan  sebagai objek dari suatu  masyarakat.
Keberadaannya di tengah masyarakat dipandang sebagai
pelengkap saja. Bahkan di sektor pekerjaan, peran wanita
sering dinomor duakan. Perempuan sering dipandang hanya
pantas menempati pekerjaan di sektor domestik dibandingkan
dengan laki-laki yang bisa dengan mudah menempati
pekerjaan di sektor publik. Perempuan dinilai pasif,
bergantung pada pria, didominasi, menerima keputusan yang
dibuat oleh pria, terutama melihat dirinya sebagai simbol
seks.!

Representasi peran perempuan di ranah publik saat ini
dapat dilihat" salah 'satunya dari " jumiah 'perempuan di
parlemen.. . Presentase @ 30% merupakan - jumlah ideal
perempuan untuk ‘ada di parlemen, namun angka ideal yang
diharapkan hingga saat ini belum terpenuhi. Proporsi
keterwakilan wanita dalam parlemen di Indonesia hanya

mencapai 19,8 % dari rata- rata dunia yang mencapai 23,6%.

1 Alex Sobur, Analisis Teks Media :Suatu Pengantar untuk
Analisis Wacana, Analisis Semiotik, dan Analisis Framing, (Bandung:
Remaja Rosdakarya 2004), him. 37-38.



Sebagai sektor publik yang paling menonjolkan sisi
kesetaraan gender berupa pengambilan keputusan, hal ini
menunjukkan bagaimana peran wanita di sektor publik belum
begitu terpenuhi.?

Kurangnya pemahaman akan kesetaraan gender baik
dari pihak wanita dan pihak laki-laki, serta budaya patriarki
yang masih kuat melekat di masyarakat, menjadi salah satu
penyebab kenapa ketimpangan kesetaraan gender ini terjadi.
Pengetahuan yang minim mengenai peran perempuan dalam
kehidupan bermasyarakat, belum lagi kultur budaya yang
sudah dilakukan sejak lama, dan pemahaman nilai religius
Islam tertentu mengenai perempuan yang sudah berkembang
sejak lama membuat ketimpangan jender ini seolah
merupakan takdir Tuhan yang hanya perlu diterima dan
dilaksanakan. Perempuan semakin termarginalkan dan
dirugikan dengan keadaannya, citra perempuan yang hidup di
masyarakat pun tak kunjung berubah.

Media massa memiliki kemampuan untuk mengubah
masyarakat. Salah satu-media massa yang memiliki pengaruh
besar untuk melakukan perubahan adalah film. Dengan
kemampuan audio visual pesan tertentu yang disampaikan

melalui film dapat diterima dengan baik oleh audience. Peran

2 Scholastica Gerintya, “Kuota 30% Perempuan di Parlemen
Belum Tercapai”, https://tirto.id/kuota-30-perempuan-di-parlemen-
belum-pernah-tercapai-cv8q , diakses tanggal 12 Januari 2019.
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film dalam masyarakat sebagai salah satu media komunikasi
saat ini berpengaruh besar, karena film juga mempunyai
banyak andil dalam pembentukan pola pikir masyarakat.
Berbagai macam cerita yang ditampilkan di dalamnya, sedikit
banyak dan secara tidak langsung bisa mengubah pola pikir
masyarakat atau penonton setelah menonton film tersebut.
Hal ini mengingat bahwa peranan media massa adalah
sebagai alat pembentukan opini yang sangat efektif.

Kekuatan dan kemampuan film yang dapat
menjangkau banyak segmen sosial membuat film berpotensi
dapat mempengaruhi khalayak. Hal ini dapat dijadikan sarana
dalam memerangi ketidakadilan sosial dan ketidakadilan
gender yang terjadi pada saat ini melalui film dalam bentuk
adegan — adegan yang digambarkan dalam film. Peran film
dalam mempelopori keadilan gender memang harus
dilakukan. Mengingat bahwa peranan media massa adalah
sebagai alat pembentukan opini yang sangat efektif. Keadaan
yang ‘mendukung untuk dilakukan rekonstruksi realitas
gender itu sendiri,-agar tercipta-keadilan gender antara laki-
laki dan perempuan.

Usaha memperjuangkan hak-hak perempuan banyak
dilakukan dari masa ke masa. Kartini merupakan salah satu
tokoh yang terkenal memperjuangkan hak bagi perempuan.
Kiprah dan semangatnya yang begitu besar dalam pemenuhan

hak-hak perempuan pada abad 19 menjadi inspirasi



perempuan hingga saat ini. Perjuangan dan keseriusannya
diapresiasi dengan menjadikan hari lahir Kartini yaitu 21
April sebagai Hari Kartini yaitu hari untuk mengenang dan
merayakan perjuangan kaum perempuan.

Usaha besar Kartini terhadap perjuangan kaum
perempuan ini kemudian diangkat menjadi sebuah film
dengan judul yang sama. Film Kartini merupakan film drama
sejarah yang menggambarkan kehidupan Kartini dari kecil
hingga dewasa, dan memimpin perubahan pemenuhan hak
perempuan di Jepara. Film Kartini ini mendapat beberapa
prestasi baik di dalam negeri hingga luar negeri, seperti Piala
Citra untuk Kategori Film Terbaik hingga diputar di markas
PBB (Perserikatan Bangsa-Bangsa) New York, Amerika
Serikat dalam peringatan Hari Perempuan Internasional.

Berdasarkan latar belakang ini peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai pengaruh menonton film
Kartini  terhadap - -pembentukan.  citra, - perempuan dan
pemahaman gender. Penelitian akan dilakukan dengan model
penelitian. eksperimental di ibu-ibu (dusun Saman, Desa
Bangunharjo, Sewon, Bantul. Pemilihan responden
berdasarkan pertimbangan bahwa dusun ini merupakan dusun
yang  dicanangkan menjadi Kampung KB (Keluarga
Berencana). Artinya ada banyak kegiatan yang melibatkan
partisipasi anggota keluarga di dusun ini untuk meningkatkan

kesejahteraan masyarakat. Namun pada pelaksanaannya



kegiatan yang telah dicanangkan hanya diikuti oleh ibu atau
istri dari masing-masing keluarga. Selain itu peneliti juga
sudah melakukan observasi dan melihat bahwa mayoritas
responden merupakan seorang ibu rumah tangga yang juga
memiliki berbagai jenis pekerjaan untuk memenuhi
kebutuhan keluarga. Karena hal tersebut peneliti tertarik
untuk mengetahui bagaimanakah pandangan responden
terhadap pembentukan citra perempuan dan pemahaman

gender setelah menonton film Kartini.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini yakni:

1. Apakah terdapat pengaruh menonton Film Kartini
terhadap pembentukan citra perempuan dan pemahaman
gender di Ibu-ibu Dusun Saman, Desa Bangunharjo,
Sewon, Bantul?

2. Indikator manakah pada ' variabel ‘'pembentukan citra
perempuan dan pemahaman gender yang paling banyak

mengalami perubahan setelah menonton Film Kartini ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat di
atas maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui



apakah terdapat pengaruh dari menonton film Kartini
terhadap pembentukan citra perempuan dan pemahaman
gender di kalangan ibu-ibu Dusun Saman, Desa Bangunharjo

Sewon, Bantul.

2. Kegunaan Penelitian

a. Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan
sumbangan terhadap pengembangan dan pendalaman
IImu Komunikasi.

b. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
manfaat terhadap masyarakat luas, Kkhususnya

terhadap kemajuan perempuan Indonesia.

D. Kajian Pustaka
Pada penelitian ini ada beberapa penelitian terdahulu
yang digunakan sebagai referensi. Pertama penelitian yang
dilakukan oleh Khoirunnisa Alva Siwi-(2014)-dengan judul
“Pengaruh Menonton Film “Mama Cake” Terhadap Sikap
Tanggung Jawab Mengemban Amanah Siswa SMA N 2
Purworejo”.® Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk

mengetahui adakah perubahan yang dihasilkan berupa sikap

8 Khoirunnisa Alva Siwi, Pengaruh Menonton Film “Mama
Cake” Terhadap Sikap Tanggung Jawab Mengemban Amanah Siswa
SMA N 2 Purworejo 2014, Skripsi (Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga,
2014).



mengemban amanah dari menonton film “Mama Cake”.
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan
menggunakan 100 siswa SMA N 2 Purworejo sebagai
responden. Identitas responden dalam penelitian tersebut
meliputi nama serta wusia. Hasil penelitian tersebut
menyebutkan bahwa kelompok eksperimen setelah diberi
perlakuan dalam bentuk menonton film mempunyai tingkat
kecenderungan yang tinggi dalam rasa tanggung jawab
mengemban amanah. Sedangkan pada kelompok kontrol
setelah diberikan placebo tidak memiliki kecenderungan
dalam rasa tanggung jawab mengemban amanah. Kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol mempunyai perbedaan
dalam kecenderungan mengemban amanah. Ini terlihat dari
hasil perhitungan antara variabel yaitu t hitung 5,822 > t table
1,984 . Sehingga dapat disimpulkan bahwa menonton film
Mama Cake secara meyakinkan mempunyai pengaruh yang
sangat besar terhadap kecenderungan rasa tanggung jawab
mengemban amanah pada siswa-siswi SMA N 2 Purworejo.
Penelitian ~Khoirunnisa- Alva, Siwi. mempunyai
persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti yaitu sama-sama merupakan penelitian kuantitatif
eksperimen. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan oleh Khoirunnisa Alva Siwi diantaranya variabel
X yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah tentang

pengaruh menonton Film Kartini sedangkan penelitian



tersebut adalah pengaruh menonton film Mama Cake.
Variabel Y dalam penelitian ini adalah pembentukan citra
perempuan dan pemahaman gender, sedangkan penelitian
Khoirunnisa variabel Y adalah rasa tanggung jawab
mengemban amanah. Selain itu objek penelitian ini
merupakan kalangan Ibu-ibu Dusun Saman  sedangkan
penelitian tersebut adalah siswa-siswi SMA N 2 Purworejo.
Pada penelitian ini menggunakan one group pre-test post-test
sedangkan pada penelitian Khoirunnisa penelitian dilakukan
pada dua grup eksperimen dan kontrol.

Penelitian yang kedua merupakan penelitian yang
dilakukan oleh lis Eka Wulandari (2017) dengan judul
“Hubungan Intensitas Menonton Tayangan Anandhi ANTV
Terhadap Pemahaman Gender Kalangan Ibu-lbu Dusun
Sukorejo, Ngawi, Jawa Timur”. ¢ Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan analisis deskriptif. Teknik
pengambilan . sampel :menggunakan  teknik - pengambilan
sampel.. probability sampling’ dan pengumpulan data
menggunakan-—data- primer (kuesioner, ~wawancara, dan
observasi) dan data sekunder menggunakan buku, dokumen
atau kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

hubungan intensitas menonton tayangan Anandhi di ANTV

4 lis Eka Wulandari, Hubungan Intensitas Menonton Tayangan
Anandhi ANTV Terhadap Pemahaman Gender Kalangan Ibu-lbu Dusun
Sukorejo, Ngawi, Jawa Timur, Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga,
2017)



berpengaruh terhadap pemahaman gender, yaitu pengaruhnya
sebesar 29,6% yang dibuktikan dengan hasil hitung nilai
koefisien korelasi (r) sebesar 0,544 dan R?sebesar 0,296.
Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti terletak pada topik penelitian
yang sama-sama membahas tentang pemahaman gender.
Sedangkan perbedaan penelitian terletak pada objek dan
subjek yang diteliti serta model dan metode penelitian, yaitu
Film Kartini, kalangan lbu-ibu Dusun Saman, dan model
penelitian eksperimen dengan metode pendekatan kuantitatif.
Penelitian ketiga vyaitu penelitian dengan judul
“Representasi Feminis di dalam Film Kartini (Analisis
Semiotika Roland Barthes)” oleh Heni Mafurotin (2018).>
Penelitian yang dilakukan oleh Heni ini bertujuan untuk
meneliti bagaimana representasi feminis dalam Film Kartini.
Penelitian ini menggunakan teori Roland Barthes untuk
menganalisis «isi:- pesan terkait feminis yang terdapat dalam
film Kartini. Hasil dari penelitian ini adalah makna denotasi
secara umum-dalam Film Kartini adalah gambaran seorang
putri Indonesia yaitu Kartini dari masa kecil hingga Kartini
menikah. Sementara makna konotasi secara umum dalam

Film Kartini adalah perjuangan Kartini menuntut hak

5 Heni Mafurotin, Representasi Feminis dalam Film Kartini
(Analisis Semiotika Roland Barthes), Skripsi (Purwokerto: IAIN
Purwokerto, 2018)
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perempuan, menyetarakan hak perempuan dengan laki-laki.
Makna mitos dalam film Kartini adalah tokoh feminis yang
ingin menjunjuang tinggi keberadaan perempuan, dan
merupakan tokoh feminism yang beraliran liberal.

Persamaan penelitian Heni dengan penelitian ini
terletak pada subjek yang diteliti yaitu sama-sama membahas
mengenai Film Kartini. Namun objek serta metode penelitian
yang digunakan dalam penelitin Heni dengan penelitian ini
berbeda. Jika penelitian Heni membahas mengenai feminis,
penelitian ini lebih membahas tentang pembentukan citra
perempuan dan pemahaman gender. Selain itu penelitian
Heni menggunakan analisis semiotika dan merupakan
penelitian kualitatif. Sedangkan penelitian ini dilakukan
dengan jenis penelitian kuantitatif dan menggunakan metode
ekperimental dan kuesioner sebagai alat pengumpulan data
pada ibu-ibu dusun Saman sebagai respondennya.

Penelitian yang . keempat :yaitu « penelitian yang
dilakukan oleh ‘Ubaidillah dkk (2017) dengan judul
“Pencitraan Perempuan: Islami- Dalam. lklan. Komersial
Analisis Semiotika”.® Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana perempuan muslim dicitrakan dalam

iklan komersial, menjelaskan interpretasi ikonik dalam iklan

®Ubaidillah dkk, Pencitraan Perempuan Islami dalam Iklan
Komersial: Analisis Semiotika, Jurnal Musdwa, Vol. 16, No. 1, Januari
2017, him.
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BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah  dilakukan analisis dan pembahasan,
penelitian berjudul “Pengaruh Film Kartini terhadap Citra
Perempuan dan Pemahaman Gender (Studi Eksperimen di
kalangan Ibu-ibu Dusun Saman, Sewon, Bantul)” ini
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh dari perlakuan menonton Film
Kartini terhadap pembentukan citra perempuan dan
pemahaman gender di kalangan Ibu-ibu Dusun Saman,
Desa Bangunharjo, Sewon, Bantul. Hal ini terlihat dari
nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05 (0.03 < 0.05 dan
0.00 < 0.05) dan t hitung yang juga lebih kecil dari t
tabel yaitu t tabel untuk df 30 hasilnya adalah 2,04523
sehingga pada variabel citra -3.231,< 2,04523 dan pada
variabel .gender-5.543 < 2,04523. Hal "ini. konsisten
dengan _teori-.S-O-R, yang menjelaskan bahwa dari
stimulus pesan dari media berupa film akan
memberikan reaksi berupa perubahan pada penonton.

2. Ada pengaruh dari perlakuan berupa film Kartini
terhadap  pembentukan citra  perempuan dan
pemahaman gender pada Ibu-ibu Dusun Saman, Desa

Bangunharjo, Sewon, Bantul. Pada penelitian ini
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responden Ibu-ibu Dusun Saman, Sewon, Bantul
sebelum  perlakuan  memiliki  pandangan citra
perempuan sudah cukup baik terbukti dengan nilai
sebanyak 80% masuk dalam kategori tinggi. Akan
tetapi setelah perlakuan berupa menonton film terdapat
perubahan yang cukup signifikan pada variabel ini,
yaitu nilai total yang masuk pada kategori tinggi
meningkat menjadi 83%. Hal yang perlu dilihat adalah
perubahan besar pada variabel ini terjadi pada indikator
persepsi. Hal ini dikarenakan pada indikator persepsi
memiliki perubahan poin yang paling signifikan

dibandingkan indikator yang lain.

Kemudian pada variabel pemahaman gender sebelum
perlakuan mayoritas responden memiliki pemahaman gender
yang masuk dalam kategori moderat  namun setelah
diberikan « -perlakuan; .terdapat |-perubahanyang sangat
signifikan berupa nilai rata-rata meningkat ke arah progresif.
Dari 16.7% responden-yang masuk:dalam-kategroi progresif
pada pretest kemudian naik menjadi 36.7% pada posttest.
Pada variabel ini indikator yang paling banyak mengalami
perubahan yang cukup signifikan adalah indikator status yang
setara yaitu berupa penambahan skor sebanyak 57 poin

dibandingkan dengan indikator lainnya.
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B. Saran
1. Praktisi Film
Praktisi film diharapkan mampu memahami citra
perempuan dan gender sehingga film yang dihasilkan tidak
bias gender Praktisi media lebih khusus film juga diharapkan
agar mampu menghasilkan film yang mengandung pesan
positif tentang perempuan di Indonesia karena film memiliki
kekuatan merubah penontonnya.
2. Masyarakat
Dengan adanya film Kartini ini diharapkan
masyarakat dapat mengambil pelajaran positif dan juga
memahami pesan dalam film berupa citra perempuan dan
gender agar kehidupan masyarakat yang adil dan tidak bias
gender dapat terwujud.
3. Peneliti atau Akademisi
Peneliti  selanjutnya hendaknya memperhatikan
kemungkinan. kemungkinan - faktor lain, dalam penelitian.
Selain“itu hendaknya melakukan penelitian dengan variabel-
variabel yang-febih-bervariasi serta metode penelitian yang

lebih matang.
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